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ABSTRACT 

 

 

The purpose of this research are to know what is the factor, Gross Domestic 

Regional Product (GDRP), number of health workers, number of clinics/health 

of centers, the numbers of poor people, and government spending of health to 

Human Development Index In Lampung Province in 2015 to 2019. This research 

use secondary data that contains of time series data and cross-section data. The 

analysis model that use is panel data reggression model (pooled least squares). 

Panel data anlaysis use fixed effect model method to determine the effect of 

independent variables on the dependent variable in Lampung Province. The 

result of this research is there are variabkes that have a significant effect and not 

significant effect. Gross Domestic Product (GRDP) and government spending on 

education in this research have positive significant effect. Meanwhile number of 

health workers in this research have a positive and not significant effect. Number 

of clinics/halth of centers and the number of poor people have a negative and not 

significant effect. 

 
 

Keywords: Human Development Index (HDI), Gross Domestic Regional Product 

(GDRP), number of health workers, Number of clinics/health of centers, number 

of poor people and government spending on education. 
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ABSTRAK 

 

 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yaitu Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), Jumlah Tenaga Kesehatan (JTK), Jumlah 

Klinik/Balai Kesehatan (JK), Jumlah Penduduk Miskin (JPM), dan Belanja 

Pemerintah Bidang Pendidikan (BP) terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 

Provinsi Lampung pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. Dalam penelitian 

ini menggunakan data sekunder yang terdiri dari data time series dan cross-section. 

Model analisis yang digunakan adalah model regresi data panel (pooled least 

squares). Analisis data panel menggunakan metode fixed effect model digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat di 

Provinsi Lampung. Hasil penelitian memperoleh output bahwa variabel bebas ada 

yang berpengaruh signifikan dan ada yang tidak berpengaruh signifikan. Variabel 

Produk Domestik Regional Bruto dan variabel Belanja Pemerintah Bidang 

Pendidikan dalam penelitian ini memiliki pengaruh positif dan signifikan. 

Sedangkan Jumlah Tenaga Kesehatan dalam penelitian ini mempengaruhi variabel 

Indeks Pembangunan Manusia secara positif dan tidak signifikan. Variabel Jumlah 

Klinik/Balai Kesehatan (JK) dan Jumlah penduduk Miskin (JPM) mempengaruhi 

Indeks Pembangunan Manusia secara negatif dan tidak signifikan. 

 
 

Kata kunci: Indeks Pembangunan Manusia, Produk Domestik Regiona Bruto, 

Jumlah Tenaga Kesehatan, Jumlah Klinik/Balai Kesehatan, Jumlah Penduduk 

Miskin, Belanja Pemerintah Bidang Pendidikan (BP). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 
Indeks Pembangunan Manusia merupakan komponen yang paling 

inti di sebuah pembangunan. Indeks pembangunan manusia direfleksikan 

dalam bentuk terciptanya sumber daya manusia yang baik bagi 

kesejahteraan manusia itu sendiri. Dengan demikian, pembangunan harus 

ditujukan pada penciptaan lingkungan yang sehat serta kualitas sumber daya 

manusia yang baik untuk mengupayakan kehidupan yang sejahtera. Seperti 

yang diungkapkan PBB dalam implementasi pembangunan berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals), Indonesia juga menyatakan 

berkomitmen untuk melaksanakan agenda 2030 dengan melakukan 

beberapa hal seperti menggalakkan upaya untuk menanggulangi 

kemiskinan, mengurangi ketidaksetaraan, mendorong warga negara untuk 

memahami hak asasi manusia, dan memberikan perhatian khusus terhadap 

interdependensi antara sosial ekonomi serta perlindungan  lingkungan hidup 

(UNDP, 2018) 

Menurut BAPPENAS (2014) indeks pembangunan manusia sendiri 

mempunyai peran sebagai alat pengukur dari capaian pembangunan 

manusia dengan basis komponen yang menjadi dasar kualitas hidup. 

Perhitungan indeks pembangunan manusia didasarkan pada data yang 

 



2 

 

 

 

menggambarkan indikator komposit indeks pembangunan manusia itu 

sendiri yaitu angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah, juga banyaknya 

pengeluaran masyarakat dalam konsumsi keperluan dasar yakni diukur 

menggunakan pengeluaran perkapita yang berfungsi sebagai pendekatan 

yang dipakai untuk pengukur capaian pembangunan. Maka dalam hal ini 

Irfan Syauqi dkk (2016) mengemukakan bahwa konsep indeks 

pembangunan manusia merupakan rangkuman dari indeks harapan hidup, 

indeks pendidikan dan indeks daya beli. 

Menurut Human Development Report (HDR), pembangunan 

manusia merupakan proses untuk menambah berbagai pilihan yang dimiliki 

oleh manusia itu sendiri. Pilihan yang dimaksud adalah pilihan untuk 

berpengetahuan, memiliki umur yang panjang dan hidup yang sehat, serta 

memiliki hak untuk mengakses sumber daya yang diperlukan demi 

tercapainya standar hidup layak (BPS, 2017). 

 

Menurut UNDP (2019) indeks pembangunan manusia Indonesia 

menempati urutan 111 dari 189 negara diseluruh dunia. Indeks 

pembangunan manusia Indonesia meningkat dari tahun 2015 yang 

sebelumnya menduduki peringkat 113 dari 188 negara. Menurut BPS 

(2019) peningkatan ini sejalan dengan membaiknya indikator penyusun 

indeks pembangunan manusia, seperti rata-rata lama sekolah tahun 2015 

sebesar 7,84 tahun, sedangkan tahun 2019 rata-rata lama sekolah sebesar 

8,34 tahun. Pengeluaran per Kapita disesuaikan pada tahun 2015 

sebesar 10.150 ribu rupiah/orang/tahun sedangkan pengeluaran per kapita 

disesuaikan pada tahun 2019 sebesar 11.299 ribu rupiah/orang/tahun. 
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Menurut BPS (2019) indeks keparahan kemiskinan yang mulai 

membaik, pada bulan september tahun 2015 sebesar 0,51% sedangkan pada 

bulan september 2019 turun menjadi sebesar 0,36%. Jumlah penduduk 

miskin pada bulan september 2015 sebesar 28.513,57 ribu jiwa sedangkan 

jumlah penduduk miskin bulan september 2019 sejumlah 24.785,87 ribu 

jiwa. Namun melihat realita yang ada, masih banyak permasalahan 

kesejahteraan yang menghambat pertumbuhan indeks pembangunan 

manusia itu sendiri, seperti jumlah penduduk miskin yang masih sangat 

besar, fasilitas kesehatan yang kurang memadai dan lain sebagainya. 

Menurut Bappenas (2008) berikut langkah-langkah United Nations 

Development Programme  Indonesia dalam rangka mengatasi kesenjangan 

yang diakibatkan oleh realita diatas: 

1.) Memiliki kebijakan umum yang dapat digunakan oleh seluruh pihak 

termasuk juga mereka yang tertinggal. 

2.) Mengupayakan pengadaan sarana prasarana bagi kelompok yang 

berkebutuhan khusus. 

3.) Menjamin tersedianya ketahanan dalam pembangunan manusia 

(melakukan penyesuaian program berbasis apa yang dibutuhkan oleh 

masyarakat lokal, membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sesuai 

sasaran). 

4.) Memberi dan melindungi hak asasi manusia yang sesuai dengan 

Undang-Undang yang berlaku kepada masyarakat dalam
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upaya memberdayakan masyarakat termasuk mereka yang tertinggal 

Pembangunan manusia dikatakan tercapai dengan       melihat 3 aspek 

utama yaitu pengetahuan, umur panjang dan hidup sehat, serta standar 

hidup layak. Tugas indeks pembangunan manusia itu sendiri dalam jangka 

panjang adalah untuk memantau perkembangan pembangunan. Demikian, 

untuk memantau perkembangan dari pembangunan manusia, ada dua 2 

bagian yang perlu mendapat perhatian yaitu status pencapaian dan juga 

kecepatan (Suwarli, 2015) 

Indeks pembangunan manusia yang tinggi tentunya didukung oleh 

beberapa indikator penyusunnya salah satunya adalah pertumbuhan 

ekonomi. Dalam penelitian ini pertumbuhan ekonomi diwakili oleh PDRB. 

Menurut BPS (2020) produk domestik regional bruto adalah perangkat data 

ekonomi yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja pembangunan 

suatu daerah. PDRB digunakan utuk kepentingan ataupun tujuan menyusun 

kebijakan bagi pemerintah, pendalaman sektor keuangan (financial 

deepening) dan lain sebagainya. Menurut Asfia Murni (2013), 

pertumbuhan ekonomi dapat terjadi apabila masyarakat mendapatkan lebih 

banyak sumber daya dan masyarakat menemukan cara penggunaan sumber 

daya yang tersedia secara lebih efisien. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Ridwan Maulana (2019) dengan objek penelitian IPM Provinsi di Indonesia 

dijelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi mampu meningkatkan IPM. 

Pertumbuhan ekonomi memberi efek terciptanya infrastruktur yang baik 

yang akan menjadi penyebab kemunculan industri, adanya fasilitas publik 

yaitu seperti rumah sakit dan sekolah akan menjadi pemacu naiknya indeks 
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pembangunan manusia.  

Selain itu terdapat indikator kesehatan. Indikator kesehatan 

merupakan indikator yang sangat penting dalam meningkatkan sumber 

daya manusia. Banyak sekali kendala dalam suatu negara apabila 

kesehatan dasar manusianya tidak terpenuhi dengan baik. Menurut 

Soekidjo Notoatmojo (2008) kunci dasar keberhasilan pembangunan 

kualitas SDM adalah melalui pelayanan kesehatan dasar. Jika ada penyakit 

baru, kurangnya fasilitas kesehatan akan menjadi masalahnya. Oleh karena 

itu semua pihak harus memperhatikan indikator kesehatan untuk mencapai 

standar hidup yang baik. Peningkatan kesehatan akan meningkatkan 

kualitas hidup SDM. Kualitas hidup merupakan peran utama karena 

apabila kualitas hidup manusia baik maka SDM akan melakukan kegiatan 

secara produktif.  

IPM memiliki 3 aspek. Salah satunya adalah aspek kesehatan, dalam 

penelitian ini diwakili oleh jumlah tenaga kesehatan. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Zulfikar (2017) bahwa dapat disimpulkan hasil 

analisis data panel terhadap masing-masing tipologi, diketahui bahwa 

aspek yang memiliki pengaruh terhadap IPM pada tipologi I adalah aspek 

kesehatan serta kependudukan yang meliputi sarana kesehatan, jumlah 

tenaga kesehatan serta jumlah penduduk. Untuk meningkatkan IPM, 

sangat disarankan pada tipologi I ini penambahan sarana kesehatan, tenaga 

kesehatan juga peningkatan pelayanan akses kepada masyarakat. 

Menurut Agustina Mega (2014) berfluktuasinya IPM juga 

dipengaruhi oleh jumlah pemenuhan kebutuhan dasar (basic need 

approach). Melalui pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai ukuran 

mampu atau tidaknya seseorang dalam memenuhi pengeluaran kebutuhan 
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baik makanan dan non makanan. Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan 

bahwa penduduk miskin merupakan penduduk yang mempunyai rata-rata 

pengeluaran per kapita per bulan yang berada di bawah garis kemiskinan. 

Jumlah penduduk miskin menjadi masalah yang cukup serius yang 

berdampak pada pembangunan manusia. Awalnya penduduk miskin tidak 

dapat memenuhi kebutuhan baik makanan dan non makanan sehingga 

keperluan yang lain terabaikan, seperti pendidikan dan kesehatan. Seperti 

yang kita ketahui bahwa kesehatan serta pendidikan adalah aset yang 

sangat penting dalam pembangunan manusia. Berdasarkan penelitian yang 

dilaksanakan oleh Yusuf Yusbar (2017) dijelaskan bahwa kemiskinan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap IPM di Provinsi Riau, setiap 

kenaikan kemiskinan berpengaruh terhadap menurunnya IPM. 

Berbicara pendidikan, ukuran yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah belanja pemerintah bidang pendidikan. Menurut Kementerian 

Keuangan RI (2019) Pembangunan pendidikan dicapai dengan cara 

meningkatkan pemerataan akses, kualitas, relevansi serta daya saing. 

Alokasi anggaran fungsi pendidikan mencerminkan upaya pemerintah 

dalam memberikan layanan kepada masyarakat di bidang pendidikan dan 

sebagai salah satu upaya dalam memenuhi amanat konstitusi bahwa alokasi 

anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 20% dari belanja negara. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Bila Lailatul (2018) bahwa belanja 

pemerintah bidang pendidikan memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap IPM. 

Ada beberapa alasan mengapa peneliti mengangkat tema penelitian 

ini. Yang pertama adalah mengingat indeks pembangunan manusia adalah 

hal yang sangat penting untuk mengetahui kondisi dari pembangunan 
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disuatu daerah, untuk membantu pemerintah dalam melaksanakan upaya 

pemberantasan kemiskinan, menyejahterakan rakyat. Berikut disajikan data 

Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Lampung dan Provinsi di Pulau 

Sumatera sebagai bahan perbandingan. 

 

 

Gambar 1.1 Perbandingan Indeks Pembangunan Manusia Provinsi 

Lampung 10 Provinsi di Pulau Sumatera dan Indeks Pembangunan Manusia 

Indonesia Tahun 2015-2019 

 
 

 

Menurut BPS tahun 2015 sampai tahun 2019 menjelaskan bahwa Indeks 

Pembangunan Manusia Provinsi Lampung berada pada posisi lebih rendah dari 10 

Provinsi di Pulau Sumatera dan Indonesia. Masyarakat Lampung dikategorikan 

sebagai masyarakat yang kurang sejahtera dalam keseharian, melihat bahwa 

beberapa kabupaten memiliki wilayah yang luas sehingga tidak dapat mengimbangi 

jumlah masyarakat yang ada, dari hal ini selanjutnya muncul permasalahan lain 

seperti kurangnya prasarana pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya. Hal 

tersebut tentunya karena peran pemerintah yang kurang optimal dalam 

pembangunan, serta kurangnya masyarakat dalam menyadari pentingnya 
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pengelolaan sumber daya manusia. 

Berikut merupakan tabel yang berisi indeks pembangunan manusia dari 

seluruh  Kabupaten di Provinsi Lampung. 

       Tabel 1.1 Indeks Pembangunan Manusia seluruh Kabupaten di Provinsi 

Lampung Tahun 2015-2019 

 

 

 

 
Wilayah/Tahun 

Indeks Pembangunan Manusia (%) 

2015 2016 2017 2018 2019 

Lampung Barat 64,54 65,45 66,06 66,74 67,50 

Tanggamus 63,66 64,41 64,94 65,67 66,37 

Lampung Selatan 65,22 66,19 66,95 67,68 68,22 

Lampung Timur 67,10 67,88 68,05 69,04 69,34 

Lampung Tengah 67,61 68,33 68,95 69,73 70,04 

Lampung Utara 65,20 65,95 66,58 67,17 67,63 

Way Kanan 65,18 65,74 65,97 66,63 67,19 

Tulang Bawang 66,08 66,74 67,07 67,70 68,23 

Pesawaran 62,70 63,47 64,43 64,97 65,75 

Pringsewu 67,55 68,26 68,61 69,42 69,97 

Mesuji 59,79 60,72 61,87 62,88 63,52 

Tulang Bawang 

Barat 

  63,01   63,77   64,58   65,30   65,93 
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Pesisir Barat 60,55 61,50 62,20 62,96 63,79 

Bandar Lampung 74,81 75,34 75,98 76,63 77,33 

Metro 75,10 75,45 75,87 76,22 76,77 

Provinsi 

 

Lampung 

66,95 67,65 68,25 69,02 69,57 

Sumber: Publikasi Badan Pusat Statistik (diolah) 

 

 

Data olahan yang bersumber dari BPS menunjukkan bahwa indeks 

pembangunan manusia pada Provinsi Lampung meningkat dari setiap tahunnya. 

Kabupaten Lampung Barat Indeks Pembangunan Manusia meningkat tiap 

tahunnya dari tahun 2015-2019 rata-rata sebesar 0.74% tiap tahunnya. Selanjutnya 

Kabupaten Tanggamus tahun 2015-2019 juga mengalami peningkatan rata-rata 

sebesar 0.68% tiap tahunnya. 

Menurut BPS tahun 2015 sampai 2019, indeks pembangunan manusia 

Kabupaten Lampung Selatan juga mengalami peningkatan sebesar 0.75%, 

Kabupaten Lampung Timur sebesar 0.56%, Kabupaten Lampung Tengah sebesar 

0.61%, Kabupaten Lampung Utara sebesar 0.61%, Kabupaten Way Kanan sebesar 

0.50%, Kabupaten Tulang Bawang sebesar 0.54%, Kabupaten Pesawaran sebesar 

0.76%, Kabupaten Pringsewu sebesar 0.60%, Kabupaten Mesuji sebesar 0.93%, 

Kabupaten Tulang Bawang Barat sebesar 0.73%, Kabupaten Pesisir Barat sebesar 

0.81%, Kota Bandar Lampung sebesar 0.63%, dan Kota Metro sebesar 0.42%. 

Dari berbagai pemaparan diatas, penulis berniat untuk mempelajari lebih dalam 

lagi mengenai indeks pembangunan manusia di Provinsi Lampung dengan 

menyusun  penelitian berjudul “Determinan Indeks Pembangunan Manusia di 

Provinsi Lampung Tahun 2015-2019” 
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B. Rumusan Masalah 

 

1. Apakah Produk Domestik Regional Bruto mempengaruhi Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Lampung tahun 2015-2019? 

2. Apakah Jumlah Tenaga Kesehatan mempengaruhi Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Lampung tahun 2015-2019? 

3. Apakah Jumlah Klinik/Balai Kesehatan mempengaruhi Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Lampung tahun 2015-2019? 

4. Apakah Jumlah Penduduk Miskin mempengaruhi Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Lampung tahun 2015-2019? 

5. Apakahn Belanja Pemerintah Bidang Pendidikan mempengaruhi Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Lampung tahun 2015-2019? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian selalu disesuaikan dengan rumusan masalah, oleh karena itu 

tujuan dari penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Melakukan analisis pengaruh Produk Domestik Regional Bruto terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Lampung pada tahun 2015-2019. 

2. Melakukan analisis pengaruh Jumlah Tenaga Kesehatan terhadap Indeks 

Pembangunan          Manusia di Provinsi Lampung pada tahun 2015-2019. 

3. Melakukan analisis pengaruh Jumlah Klinik/Balai Kesehatan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Lampung pada tahun 2015-2019. 

4. Melakukan analisis pengaruh Jumlah Penduduk Miskin  terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Lampung pada tahun 2015-2019. 

5. Melakukan analisis pengaruh Belanja Pemerintah Bidang Pendidikan terhadap 
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Indeks Pembangunan  Manusia di Provinsi Lampung tahun pada  tahun 2015-

2019. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 
Manfaat dari penelitian yang dapat diambil adalah: 

 
a. Bagi peneliti. Dalam hal ini peneliti dapat mengembangkan ilmu serta 

mengetahui apa saja yang mempengaruhi kesejahteraan penduduk 

provinsi Lampung dengan melihat indeks pembangunan manusia setiap 

wilayahnya. 

b. Bagi institusi pemerintahan atau swasta. Dalam hal ini kedepannya agar 

digunakan sebagai referensi dalam mengambil tindakan, menyusun 

kebijakan, yang berhubungan dengan kesejahteraan penduduk serta 

perencanaan pembangunan guna mewujudkan pertumbuhan ekonomi 

yang lebih baik. 

c. Bagi institusi pendidikan, Dalam hal ini dapat digunakan akademisi 

sebagai landasan penelitian selanjutnya. 

d. Bagi masyarakat. Dalam hal ini sebagai bahan masyarakat agar dengan 

mudah memahami mengenai indeks pembangunan manusia. 



12 
 

E. Sistematika Pembahasan 

 
Terdapat lima bab yang disusun secara sistematis dalam laporan penelitian ini 

dan masing-masing bab berisi mengenai uraian yang menjelaskan yakni berikut. 

Bab I merupakan Pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang dari suatu 

masalah yang menjadi dasar dilakukannya penelitian ini dan menjelaskan 

fenomena fakta maupun data tentang indeks pembangunan manusia pada Provinsi 

Lampung. Bab I ini terdiri dari empat sub bab, yang pertama yaitu latar belakang 

yang menjelaskan tentang variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Yang kedua, menjelaskan rumusan masalahyang merupakan inti 

permasalahan yang dijelaskan penyelesaiannya melalui penelitian untuk 

mengetahui urgensi dari penelitian. Ketiga adalah tujuan penelitian, menjelaskan 

mengenai target dari penelitian. Keempat adalah manfaat penelitian yaitu apa aja 

yang didapatkan dari penelitian ini. Topik kajian tersebut berada dalam bab ini 

karena setiap penelitian membutuhkan fakta dan fenomena yang ilmiah sebelum 

kepembahasan berikutnya, harus memiliki tujuan yang jelas dalam penelitian. 

Bab II merupakan Landasan Teori yang berisi tentang teori-teori dari indeks 

pembangunan manusia dan keterkaitannya dengan variabel yang sedang dibahas. 

telaah pustaka dari penelitian sebelumnya yang membahas teori yang terkait 

dengan penelitian ini, tersajinya pengembangan hipotesis untuk mengetahui 

dugaan sementara dari penelitian tersebut, dan kerangka pemikiran yang menjadi 

batasan dalam penelitian ini. Topik kajian tersebut berada dalam bab ini karena 

dalam sebuah penelitian hal yang paling penting adalah sumber data, bagaimana 

data tersebut dapat dikatakan ilmiah. 

Bab III merupakan Metode Penelitian. Bab ini berisi uraian mengenai 

deskripsi pelaksanaan penelitian secara operasional yang meliputi rancangan 

penelitian, sumber dan jenis data yang digunakan dalam penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, variabel penelitian, metode pengumpulan data penelitian, 
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pengujian instrumen, dan metode analisis data. Topik kajian tersebut berada pada 

bab ini karena setelah merancang fakta, fenomena dan tujuan maka langkah 

selanjutnya adalah merancang metode penelitian. 

Bab IV merupakan Analisis dan Hasil Pembahasan. Bab ini menguraikan 

hasil penelitian yang telah dilakukan dari beberapa instrument pengujian, meliputi 

pengujian terhadap pengaruh signifikansi masing- masing variabel bebas secara 

simultan maupun secara parsial terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 

Provinsi Lampung. Topik kajian berada pada bab ini karena setelah menyusun 

beberapa bab yang melatarbelakangi penelitian yang selanjutnya dilakukan adalah 

melakukan penelitian, dan output dri penelitan tersebut disajikan dalam bab ini. 

Bab V merupakan Penutup yang berisi kesimpulan mengenai penelitian 

yang telah dilakukan serta saran serta saran untuk praktisi, akademisi, pengambil 

kebijakan, dan penelitian selanjutnya. Topik kajian berada dalam bab ini karena 

apabila penelitian yang dilakukan dirasa cukup, maka yang selanjutnya dilakukan 

adalah memberi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta saran 

untuk pihak terkait yang dapat memanfaatkan penelitian ini serta untuk perbaikan 

penelitian selanjutnya. 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP

 

Berdasar hasil penelitian yang dilakukan memakai pendekatan fixed 

effect model dan mengacu pada pembahasan yang telah dijelaskan dalam Bab 

IV (pembahasan) dengan beberapa variabel yakni Produk Domestik Regional 

Bruto, Jumlah Tenaga Kesehatan, Jumlah Klinik/Balai Kesehatan, Jumlah 

Penduduk Miskin, dan Belanja Pemerintah Bidang Pendidikan maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM, sehingga ketika 

PDRB naik maka akan meningkatkan IPM. Hasil menunjukkan bahwa 

hipotesis yang diajukan diterima. Dalam hal ini PDRB sebagai indikator 

pertumbuhan ekonomi dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 

diwakili oleh Indeks Pembangunan Manusia (IPM). PDRB juga mampu 

menjamin meningkatnya produktivitas juga meningkatnya pendapatan 

melalui kesempatan kerja yang diadakannya. 

2. Jumlah Tenaga Kesehatan (JTK) memiliki pengaruh positif dan tidak 

signifikan, maka dalam hal ini apabila JTK naik, tidak dapat menaikkan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Lampung. Artinya 

hipotesis JTK berpengaruh positif terhadap IPM ditolak.  
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3. JK berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap IPM, sehingga  ketika 

jumlah klinik/balai kesehatan naik maka tidak akan meningkatkan IPM.. 

Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis Jumlah Klinik/Balai Kesehatan 

memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap IPM ditolak.  

4. JPM berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap IPM di Provinsi 

Lampung sehingga ketika jumlah penduduk miskin naik maka tidak akan 

meningkatkan IPM. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis yang 

menyatakan bahwa jumlah penduduk miskin berpengaruh negatif signifikan 

terhadap IPM ditolak. Dari hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

banyaknya jumlah penduduk miskin tidak mempengaruhi penurunan 

produktivitas mereka yang merupakan bagian dari indikator indeks 

pembangunan manusia. 

5. Belanja Pemerintah Bidang Pendidikan (BP) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap IPM. Sehingga ketika BP naik maka akan menyebabkan 

naiknya IPM di Provinsi Lampung. Hasil ini memperlihatkan bahwa 

hipotesis yang menjelaskan bahwa nilai BP berpengaruh positif terhadap 

IPM diterima.. 

6. Secara keseluruhan bahwa seluruh variabel independen memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi 

lampung. Hal tersebut dapat diamati dari hasil penelitian dari tingkat 

probabilitas uji simultan, bahwa pengaruh variabel bebas berdampak secara 

positif. 
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B. Saran 

Dari penelitian yang dilakukan mengenai Determinan Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Lampung Tahun 2015-2019 peneliti ingin memberi saran 

yang penting untuk dipertimbangkan dan diperhatikan terutama untuk akademisi 

serta untuk penelitian-penelitian selanjutnya dalam rangka meningkatkan Indeks 

Pembangunan Manusia sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah yang merupakan pembuat kebijakan sangat diharapkan dapat 

mempertimbangkan banyak hal mengenai situasi pembangunan sumber daya 

manusia terutama yang berhubungan dalam peningkatan sumber daya manusia itu 

sendiri. 

2. Pemerintah yang berwenang dalam memberikan kebijakan diharapkan bisa 

meningkatkan taraf kesehatan, memperbaiki kualitas pendidikan, pengadaan 

lapangan pekerjaan serta hal-hal yang berkaitan dengan peningkatan indeks 

pembangunan manusia. 

3. Peneliti selanjutnya perlu memperhatikan penelitiannya terkait indeks 

pembangunan manusia terutama pemilihan variabel-variabel bebas yang memiliki 

pengaruh terhadap indeks pembangunan manusia. 
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LAMPIRAN 

Indeks Pembangunan Manusia Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun  2015-

2019 

 

No. Kabupaten/Kota Indeks Pembangunan Manusia 

Kabupaten 2015 2016 2017 2018 2019 

1. Lampung Barat 64,54 65,45 66,06 66,74 67,5 

2. Tanggamus 63,66 64,41 64,94 65,67 66,37 

3. Lampung 

Selatan 

65,22 66,19 66,95 67,68 68,22 

4. Lampung 

Timur 

67,1 67,88 68,05 6,04 69,34 

5. Lampung 

Tengah 

67,61 68,33 68,95 69,73 70,04 

6. Lampung Utara 65,2 65,95 66,58 67,17 67,63 

7. Way Kanan 65,18 65,74 65,97 66,63 67,19 

8. Tulang Bawang 66,08 66,74 67,07 67,7 68,23 

9. Pesawaran 62,7 63,47 64,43 64,97 65,75 

10. Pringsewu 67,55 68,26 68,61 69,42 69,97 

11. Mesuji 59,79 60,72 61,87 62,88 63,52 

12. Tulang Bawang 

Barat 

63,01 63,77 64,58 65,3 65,93 

13. Pesisir Barat 60,55 61,5 62,2 62,96 63,79 

14. Bandar 

Lampung 

74,81 75,34 75,98 76,63 77,33 

15. Metro 75,1 75,45 75,87 76,22 76,77 

   Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung (data diolah). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 

 

 

 
 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 

2015-2019 

 

 

 
 

No. Kabupaten/Kota Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Kabupaten 2015 2016 2017 2018 2019 

1. Lampung Barat 4088.44 4293.42 4509.54 4741.25 4987.66 

2. Tanggamus 8910.24 9371.99 9858.64 10353.18 10874.10 

3. Lampung 
Selatan 

 
24654.68 

 
25942.71 

 
27359.53 

 
28797.84 

 
30277.17 

4. Lampung 
Timur 

 
25151.47 

 
26292.19 

 
27496.84 

 
28535.98 

 
29635.03 

5. Lampung 
Tengah 

38.7 
7 

40.4 
9 

43.1 
1 

45.4 
6 

47.9 
4 

6. Lampung Utara 13458.84 14145.71 14882.71 15675.56 16515.06 

7. Way Kanan 7832.39 8233.79 8654.27 9105.19 9577.80 

8. Tulang Bawang 12811.52 13505.40 14242.03 15023.25 15847.23 

9. Pesawaran 9368.56 9843.45 10336.51 10863.52 11408.41 

10. Pringsewu 6356.99 6677.35 7018.70 7371.67 7744.56 

11. Mesuji 5716.23 6008.00 6320.64 6656.01 7008.11 

12. Tulang Bawang 
Barat 

 
6370.00 

 
6705.64 

 
7078.06 

 
7464.81 

 
7866.46 

13. Pesisir Barat 2520.89 2654.54 2795.95 2945.57 3104.32 

14. Bandar 
Lampung 

 
30873.56 

 
32859.04 

 
34921.08 

 
37089.49 

 
39405.27 

15. Metro 3453.95 3657.87 3865.01 4084.82 4314.15 

   Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung (data diolah)
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Jumlah Tenaga Kesehatan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2015-2019 

 
No. Kabupaten/Kota               Jumlah Tenaga Kesehatan (JTK) 

Kabupaten 2015 2016 2017 2018 2019 

1. Lampung Barat 823 481 489 1044 956 

2. Tanggamus 809 1291 1350 1749 1812 

3. Lampung 

Selatan 1260 746 800 2332 2249 

4. Lampung 

Timur 1247 859 945 2029 2150 

5. Lampung 

Tengah 1614 1360 2720 4408 3949 

6. Lampung Utara 1598 1837 1965 2933 2264 

7. Way Kanan 665 0 527 1678 1629 

8. Tulang Bawang 650 597 632 1103 1424 

9. Pesawaran 546 1063 1030 1132 1030 

10. Pringsewu 1074 953 1058 1570 2071 

11. Mesuji 323 488 514 652 912 

12. Tulang Bawang 
Barat 564 345 642 923 1178 

13. Pesisir Barat 234 190 190 674 1057 

14. Bandar 
Lampung 2973 1886 5157 3992 4150 

15. Metro 950 1523 1570 2321 1979 

Sumber: Dinas Kesehatan Provinsi Lampung
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Jumlah Klinik/Balai Kesehatan (JK) Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 

2015-2019 

 

No. Kabupaten/Kota Jumlah Klinik/Balai Kesehatan 

Kabupaten 2015 2016 2017 2018 2019 

1. Lampung Barat 5 5 5 5 5 

2. Tanggamus 10 16 16 16 16 

3. Lampung 

Selatan 

 
28 

 
1 

 
1 

 
1 

 
1 

4. Lampung 

Timur 

 
47 

 
21 

 
21 

 
21 

 
21 

5. Lampung 

Tengah 

 
26 

 
36 

 
36 

 
36 

 
36 

6. Lampung Utara 10 48 48 48 48 

7. Way Kanan 5 19 19 19 19 

8. Tulang Bawang 18 5 5 5 5 

9. Pesawaran 11 18 18 18 18 

10. Pringsewu 2 11 11 11 11 

11. Mesuji 16 8 8 8 8 

12. Tulang Bawang 

Barat 

 
2 

 
16 

 
16 

 
16 

 
16 

13. Pesisir Barat 50 2 2 2 2 

14. Bandar 
Lampung 

 
2 

 
50 

 
50 

 
50 

 
50 

15. Metro 0 12 12 12 12 

    Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung (data diolah). 
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Jumlah Penduduk Miskin (JPM) Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2015-

2019 

 

No. Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk Miskin (JPM) 

Kabupaten 2015 2016 2017 2018 2019 

1. Lampung Barat 42.2 44.9 42.71 40.62 39.05 

2. Tanggamus 81.6 81.34 77.53 73.77 71.9 

3. Lampung 

Selatan 

 
157.7 

 
158.38 

 
150.11 

 
148.53 

 
144.44 

4. Lampung 

Timur 

 
170.1 

 
172.61 

 
167.64 

 
162.94 

 
158.9 

5. Lampung 

Tengah 

 
164.4 

 
165.67 

 
162.38 

 
160.12 

 
153.84 

6. Lampung Utara 140.4 139.5 131.78 128.02 122.65 

7. Way Kanan 63.1 63.64 62 60.16 58.72 

8. Tulang Bawang 44.2 44.26 44.31 43.1 42.06 

9. Pesawaran 75.4 74.45 71.64 70.14 67.36 

10. Pringsewu 45.6 45.72 44.41 41.63 40.55 

11. Mesuji 16 15.74 15.16 15.01 14.94 

12. Tulang Bawang 

Barat 

 
21.8 

 
22.39 

 
21.77 

 
21.93 

 
21.14 

13. Pesisir Barat 24 24.2 23.76 22.98 22.38 

14. Bandar 

Lampung 

 
100.8 

 
100.54 

 
100.5 

 
93.04 

 
91.24 

15. Metro 16.2 16.26 16.06 15.06 14.49 

    Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung (data diolah).
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Belanja Pemerintah Bidang Pendidikan Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 

2015-2019 

 

No. Kabupaten/Kota   Belanja Pemerintah Bidang Pendidikan (BP) 

Kabupaten 2015 2016 2017 2018 2019 

1. Lampung Barat 847.95 1065.84 1076.33 1144.75 1169.73 

2. Tanggamus 1178.66 1584.56 1547.93 1645.89 1803.55 

3. Lampung 

Selatan 1661.33 2021.82 1978.1 2178.64 2362.02 

4. Lampung 

Timur 1765.84 2065.77 2074 2131.1 2235.92 

5. Lampung 

Tengah 2025.19 2445.44 2397.31 2909.03 2700.06 

6. Lampung Utara 1417.27 1752.6 1954.65 1877.06 1933.53 

7. Way Kanan 1020 1262.55 1341.95 1503.89 1413.58 

8. Tulang Bawang 918.98 1315.08 1247.57 1316.67 1307.79 

9. Pesawaran 984.18 1201.8 1233.25 1369.54 1339.06 

10. Pringsewu 956.16 1255.94 1236.36 1221.36 1240.73 

11. Mesuji 708.97 823.93 765.51 886.23 988.69 

12. Tulang Bawang 

Barat 739.47 1028.23 974.68 1109.38 1073.76 

13. Pesisir Barat 571.15 784.12 824.09 809.09 854.45 

14. Bandar 

Lampung 2139.32 2354.27 2645.44 2341.87 2525.13 

15. Metro 752.79 871.05 843.77 895.29 942.58 

Sumber: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI
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Data Penelitan Regresi Panel 

 
Kabupaten Tahun IPM PDRB JTK JK JPM BP 

Lampung 

Barat 
2015 64.54   4088.44 823 5 42.2 847.95 

Lampung 

Barat 

2016 65.45   4293.42 481 5 44.9 1065.84 

Lampung 

Barat 

2017 66.06   4509.54 489 5 42.71 1076.33 

Lampung 

Barat 

2018 66.74   4741.25 1044 5 40.62 1144.75 

Lampung 

Barat 

2019 67.5   4987.66 956 5 39.05 1169.73 

Tanggamus 2015 63.66   8910.24 809 10 81.6 1178.66 

Tanggamus 2016 64.41   9371.99 1291 16 81.34 1584.56 

Tanggamus 2017 64.94   9858.64 1350 16 77.53 1547.93 

Tanggamus 2018 65.67 10353.18 1749 16 73.77 1645.89 

Tanggamus 2019 66.37 10874.10 1812 16 71.9 1803.55 

Lampung 

Selatan 

2015 65.22 24654.68 1260 28 157.7 1661.33 

Lampung 

Selatan 

2016 66.19 25942.71 746 1 158.38 2021.82 

Lampung 

Selatan 
2017 66.95 27359.53 800 1 150.11 1978.1 

Lampung 

Selatan 

2018 67.68 28797.84 2332 1 148.53 2178.64 

Lampung 

Selatan 

2019 68.22 30277.17 2249 1 144.44 2362.02 

Lampung 

Timur 

2015 67.1 25151.47 1247 47 170.1 1765.84 

Lampung 

Timur 

2016 67.88 26292.19 859 21 172.61 2065.77 

Lampung 

Timur 

2017 68.05 27496.84 945 21 167.64 2074 

Lampung 

Timur 

2018 69.04 28535.98 2029 21 162.94 2131.1 

Lampung 

Timur 

2019 69.34 29635.03 2150 21 158.9 2235.92 

Lampung 

Tengah 

2015 67.61        38.77 1614 26 164.4 2025.19 

Lampung 

Tengah 

2016 68.33        40.49 1360 36 165.67 2445.44 

Lampung 

Tengah 

2017 68.95        43.11 2720 36 162.38 2397.31 



viii 

 

 

Lampung 

Tengah 

2018 69.73        45.46 4408 36 160.12 2909.03 

Lampung 

Tengah 

2019 70.04        47.94 3949 36 153.84 2700.06 

Lampung 

Utara 

2015 65.2 13458.84 1598 10 140.4 1417.27 

Lampung 

Utara 

2016 65.95 14145.71 1837 48 139.5 1752.6 

Lampung 

Utara 

2017 66.58 14882.71 1965 48 131.78 1954.65 

Lampung 

Utara 

2018 67.17 15675.56 2933 48 128.02 1877.06 

Lampung 

Utara 

2019 67.63 16515.06 2264 48 122.65 1933.53 

Way Kanan 2015 65.18   7832.39 665 5 63.1 1020 

Way Kanan 2016 65.74   8233.79 0 19 63.64 1262.55 

Way Kanan 2017 65.97   8654.27 527 19 62 1341.95 

Way Kanan 2018 66.63   9105.19 1678 19 60.16 1503.89 

Way Kanan 2019 67.19   9577.80 1629 19 58.72 1413.58 

Tulang 

Bawang 

2015 66.08 12811.52 650 18 44.2 918.98 

Tulang 

Bawang 

2016 66.74 13505.40 597 5 44.26 1315.08 

Tulang 

Bawang 

2017 67.07 14242.03 632 5 44.31 1247.57 

Tulang 

Bawang 

2018 67.7 15023.25 1103 5 43.1 1316.67 

Tulang 

Bawang 

2019 68.23 15847.23 1424 5 42.06 1307.79 

Pesawaran 2015 62.7   9368.56 546 11 75.4 984.18 

Pesawaran 2016 63.47   9843.45 1063 18 74.45 1201.8 

Pesawaran 2017 64.43 10336.51 1030 18 71.64 1233.25 

Pesawaran 2018 64.97 10863.52 1132 18 70.14 1369.54 

Pesawaran 2019 65.75 11408.41 1030 18 67.36 1339.06 

Pringsewu 2015 67.55   6356.99 1074 2 45.6 956.16 

Pringsewu 2016 68.26   6677.35 953 11 45.72 1255.94 

Pringsewu 2017 68.61   7018.70 1058 11 44.41 1236.36 

Pringsewu 2018 69.42   7371.67 1570 11 41.63 1221.36 



ix 

 

 

Pringsewu 2019 69.97   7744.56 2071 11 40.55 1240.73 

Mesuji 2015 59.79   5716.23 323 16 16 708.97 

Mesuji 2016 60.72   6008.00 488 8 15.74 823.93 

Mesuji 2017 61.87   6320.64 514 8 15.16 765.51 

Mesuji 2018 62.88   6656.01 652 8 15.01 886.23 

Mesuji 2019 63.52   7008.11 912 8 14.94 988.69 

Tulang 

Bawang 

Barat 

2015 63.01   6370.00 564 2 21.8 739.47 

Tulang 

Bawang 

Barat 

2016 63.77   6705.64 345 16 22.39 1028.23 

Tulang 

Bawang 

Barat 

2017 64.58   7078.06 642 16 21.77 974.68 

Tulang 

Bawang 

Barat 

2018 65.3   7464.81 923 16 21.93 1109.38 

Tulang 

Bawang 

Barat 

2019 65.93   7866.46 1178 16 21.14 1073.76 

Pesisir Barat 2015 60.55   2520.89 234 50 24 571.15 

Pesisir Barat 2016 61.5   2654.54 190 2 24.2 784.12 

Pesisir Barat 2017 62.2   2795.95 190 2 23.76 824.09 

Pesisir Barat 2018 62.96   2945.57 674 2 22.98 809.09 

Pesisir Barat 2019 63.79   3104.32 1057 2 22.38 854.45 

Bandar 

Lampung 

2015 74.81 30873.56 2973 2 100.8 2139.32 

Bandar 

Lampung 
2016 75.34 32859.04 1886 50 100.54 2354.27 

Bandar 

Lampung 

2017 75.98 34921.08 5157 50 100.5 2645.44 

Bandar 

Lampung 

2018 76.63 37089.49 3992 50 93.04 2341.87 

Bandar 

Lampung 

2019 77.33 39405.27 4150 50 91.24 2525.13 

Metro 2015 75.1   3453.95 950 0 16.2 752.79 

Metro 2016 75.45   3657.87 1523 12 16.26 871.05 



x 

 

 

Metro 2017 75.87   3865.01 1570 12 16.06 843.77 

Metro 2018 76.22   4084.82 2321 12 15.06 895.29 

Metro 2019 76.77   4314.15 1979 12 14.49 942.58 

Lampung 

Utara 
 

2016 
 
65.95 

 
14145.71 

 
68.30 

 
48 

 
139.5 

 
12.42 

Lampung 

Utara 
 

2017 
 
66.58 

 
14882.71 

 
68.48 

 
48 

 
131.78 

 
12.43 

Lampung 

Utara 
 

2018 
 
67.17 

 
15675.56 

 
68.71 

 
48 

 
128.02 

 
12.44 

Lampung 

Utara 
 

2019 
 
67.63 

 
16515.06 

 
69.05 

 
48 

 
122.65 

 
12.47 

Way Kanan 2015 65.18 7832.39 68.41 5 63.1 11.98 

Way Kanan 2016 65.74 8233.79 68.58 19 63.64 12.31 

Way Kanan 2017 65.97 8654.27 68.74 19 62 12.32 

Way Kanan 2018 66.63 9105.19 68.95 19 60.16 12.33 

Way Kanan 2019 67.19 9577.80 69.27 19 58.72 12.35 

Tulang 

Bawang 
 

2015 
 
66.08 

 
12811.52 

 
69.14 

 
18 

 
44.2 

 
11.15 

Tulang 

Bawang 
 

2016 
 
66.74 

 
13505.40 

 
69.28 

 
5 

 
44.26 

 
11.55 

Tulang 

Bawang 
 

2017 
 
67.07 

 
14242.03 

 
69.41 

 
5 

 
44.31 

 
11.71 

Tulang 

Bawang 
 

2018 
 
67.7 

 
15023.25 

 
69.59 

 
5 

 
43.1 

 
11.73 

Tulang 

Bawang 
 

2019 
 
68.23 

 
15847.23 

 
69.88 

 
5 

 
42.06 

 
11.88 

Pesawaran 2015 62.7 9368.56 67.83 11 75.4 12.08 

Pesawaran 2016 63.47 9843.45 68.05 18 74.45 12.25 

Pesawaran 2017 64.43 10336.51 68.29 18 71.64 12.26 

Pesawaran 2018 64.97 10863.52 68.53 18 70.14 12.28 

Pesawaran 2019 65.75 11408.41 68.88 18 67.36 12.29 

Pringsewu 2015 67.55 6356.99 68.61 2 45.6 12.75 

Pringsewu 2016 68.26 6677.35 68.88 11 45.72 12.76 

Pringsewu 2017 68.61 7018.70 69.14 11 44.41 12.77 

Pringsewu 2018 69.42 7371.67 69.44 11 41.63 12.78 

Pringsewu 2019 69.97 7744.56 69.85 11 40.55 12.82 

Mesuji 2015 59.79 5716.23 67.15 16 16 10.78 

Mesuji 2016 60.72 6008.00 67.32 8 15.74 11.2 

Mesuji 2017 61.87 6320.64 67.49 8 15.16 11.59 

Mesuji 2018 62.88 6656.01 67.71 8 15.01 11.61 

Mesuji 2019 63.52 7008.11 68.04 8 14.94 11.62 

Tulang Bawang 

Barat 
 

2015 
 
63.01 

 
6370.00 

 
69.08 

 
2 

 
21.8 

 
11.49 

Tulang Bawang 

Barat 
 

2016 
 
63.77 

 
6705.64 

 
69.21 

 
16 

 
22.39 

 
11.97 

Tulang Bawang 

Barat 
 

2017 
 
64.58 

 
7078.06 

 
69.35 

 
16 

 
21.77 

 
11.98 



xi 

 

 

Tulang Bawang 

Barat 
 

2018 
 
65.3 

 
7464.81 

 
69.56 

 
16 

 
21.93 

 
11.99 

Tulang Bawang 

Barat 
 

2019 
 
65.93 

 
7866.46 

 
69.88 

 
16 

 
21.14 

 
12.04 

Pesisir Barat 2015 60.55 2520.89 62.04 50 24 11.53 

Pesisir Barat 2016 61.5 2654.54 62.29 2 24.2 11.85 

Pesisir Barat 2017 62.2 2795.95 62.54 2 23.76 11.95 

Pesisir Barat 2018 62.96 2945.57 62.85 2 22.98 11.97 

Pesisir Barat 2019 63.79 3104.32 63.27 2 22.38 11.98 

Bandar Lampung  
2015 

 
74.81 

 
30873.5

6 

 
70.65 

 
2 

 
100.8 

 
13.35 

Bandar Lampung  
2016 

 
75.34 

 
32859.0

4 

 
70.75 

 
50 

 
100.54 

 
13.67 

Bandar Lampung  
2017 

 
75.98 

 
34921.0

8 

 
70.84 

 
50 

 
100.5 

 
13.87 

Bandar Lampung  
2018 

 
76.63 

 
37089.4

9 

 
71.01 

 
50 

 
93.04 

 
14.23 

Bandar Lampung  
2019 

 
77.33 

 
39405.2

7 

 
71.28 

 
50 

 
91.24 

 
14.53 

Metro 2015 75.1 3453.95 70.98 0 16.2 14.26 

Metro 2016 75.45 3657.87 71.05 12 16.26 14.27 

Metro 2017 75.87 3865.01 71.13 12 16.06 14.28 

Metro 2018 76.22 4084.82 71.29 12 15.06 14.29 

Metro 2019 76.77 4314.15 71.55 12 14.49 14.34 
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STATISTIK DESKRIPTIF DATA PANEL 

 

 

 IPM PDRB JTK JK JPM BP 

 Mean  67.22307  11981.17  1411.840  17.38667  75.00760  1451.888 

 Median  66.63000  8654.270  1074.000  16.00000  62.00000  1262.550 

 Maximum  77.33000  39405.27  5157.000  50.00000  172.6100  2909.030 

 Minimum  59.79000  38.77000  0.000000  0.000000  14.49000  571.1500 

 Std. Dev.  4.122959  10027.05  1032.647  15.13354  52.96093  581.3827 

 Skewness  0.917096  1.124724  1.561566  1.054233  0.584392  0.643844 

 Kurtosis  3.455064  3.196689  5.517091  3.001304  1.903289  2.332361 

       

 Jarque-Bera  11.16046  15.93344  50.28030  13.89261  8.027592  6.574633 

 Probability  0.003772  0.000347  0.000000  0.000962  0.018065  0.037354 

       

 Sum  5041.730  898587.6  105888.0  1304.000  5625.570  108891.6 

 Sum Sq. 

Dev.  1257.911  7.44E+09  78910558  16947.79  207559.6  25012432 

 

         Sumber: Output E-views 10 
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Model Regresi Data Panel 

 
A. Common Effect Model (CEM) 

 

Dependent Variable: IPM   

Method: Panel Least Squares  

Date: 05/09/21   Time: 11:18  

Sample: 2015 2019   
Periods included: 5   

Cross-sections included: 15  

Total panel (balanced) observations: 75  
     
     

Variable 
Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 63.46091 1.214475 52.25379 0.0000 

PDRB 9.10E-05 4.27E-05 2.128967 0.0368 

JTK 0.002836 0.000625 4.539033 0.0000 
JK -0.026176 0.028578 -0.915952 0.3629 

JPM -0.022384 0.014942 -1.498100 0.1387 

BP 0.000552 0.001878 0.294117 0.7696 

     
     R-squared 0.524773     Mean dependent var 67.22307 

Adjusted R-squared 0.490336     S.D. dependent var 4.122959 
S.E. of regression 2.943411     Akaike info criterion 5.073634 

Sum squared resid 597.7932     Schwarz criterion 5.259033 

Log likelihood -184.2613     Hannan-Quinn criter. 5.147662 
F-statistic 15.23875     Durbin-Watson stat 0.464167 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      

 
B. Fixed Effect Model (FEM) 

 

Dependent Variable: IPM   

Method: Panel Least Squares  
Date: 05/09/21   Time: 11:19  

Sample: 2015 2019   

Periods included: 5   
Cross-sections included: 15  

Total panel (balanced) observations: 75  

     
     

Variable 

Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 65.65631 3.222182 20.37635 0.0000 

PDRB 0.000196 8.94E-05 2.197590 0.0322 
JTK 0.000167 0.000153 1.095355 0.2781 

JK -0.011767 0.006819 -1.725574 0.0900 

JPM -0.061398 0.031306 -1.961191 0.0549 
BP 0.002608 0.000547 4.763067 0.0000 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.986593     Mean dependent var 67.22307 

Adjusted R-squared 0.981962     S.D. dependent var 4.122959 

S.E. of regression 0.553738     Akaike info criterion 1.878927 
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Sum squared resid 16.86440     Schwarz criterion 2.496924 

Log likelihood -50.45976     Hannan-Quinn criter. 2.125686 

F-statistic 213.0229     Durbin-Watson stat 0.921396 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      

 
 
 

C. Random Effect Model (REM) 
Dependent Variable: IPM   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 05/09/21   Time: 11:20  

Sample: 2015 2019   
Periods included: 5   

Cross-sections included: 15  

Total panel (balanced) observations: 75  
Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     

Variable 

Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 63.38650 1.082677 58.54606 0.0000 

PDRB 0.000173 4.93E-05 3.516075 0.0008 
JTK 0.000279 0.000148 1.889025 0.0631 

JK -0.010628 0.006773 -1.569283 0.1212 

JPM -0.035710 0.009978 -3.579003 0.0006 

BP 0.002912 0.000513 5.680800 0.0000 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 2.233127 0.9421 

Idiosyncratic random 0.553738 0.0579 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.667623     Mean dependent var 7.409177 

Adjusted R-squared 0.643537     S.D. dependent var 1.054681 
S.E. of regression 0.629692     Sum squared resid 27.35934 

F-statistic 27.71909     Durbin-Watson stat 0.737854 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.334884     Mean dependent var 67.22307 

Sum squared resid 836.6570     Durbin-Watson stat 0.024128 
     
      

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



xv 

 

 

 

 

UJI SPESIFIKASI MODEL 
 

 
A. Uji Chow 

 

Redundant Fixed Effects Tests  
Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 135.327723 (14,55) 0.0000 

Cross-section Chi-square 267.603017 14 0.0000 
     
      

B. Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test 
Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 25.227245 5 0.0001 
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MODEL TERBAIK 

 
Fixed Effect Model (FEM) 

 
Dependent Variable: IPM   

Method: Panel Least Squares  
Date: 05/09/21   Time: 11:19  

Sample: 2015 2019   

Periods included: 5   
Cross-sections included: 15  

Total panel (balanced) observations: 75  

     
     

Variable 

Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 65.65631 3.222182 20.37635 0.0000 

PDRB 0.000196 8.94E-05 2.197590 0.0322 

JTK 0.000167 0.000153 1.095355 0.2781 

JK -0.011767 0.006819 -1.725574 0.0900 

JPM -0.061398 0.031306 -1.961191 0.0549 
BP 0.002608 0.000547 4.763067 0.0000 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.986593     Mean dependent var 67.22307 

Adjusted R-squared 0.981962     S.D. dependent var 4.122959 

S.E. of regression 0.553738     Akaike info criterion 1.878927 
Sum squared resid 16.86440     Schwarz criterion 2.496924 

Log likelihood -50.45976     Hannan-Quinn criter. 2.125686 

F-statistic 213.0229     Durbin-Watson stat 0.921396 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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UJI ASUMSI KLASIK 

A. UJI NORMALITAS 

 

0

2

4

6

8

10

12

14

-1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0

Series: Standardized Residuals

Sample 2015 2019

Observations 75

Mean      -2.37e-17

Median   0.064477

Maximum  1.130260

Minimum -1.358664

Std. Dev.   0.477386

Skewness  -0.079623

Kurtosis   3.189095

Jarque-Bera  0.190988

Probability  0.908924


 
 

B. UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

 PDRB JTK JK JPM BP 

PDRB  1.000000  0.421899  0.309168  0.525409  0.599641 

JTK  0.421899  1.000000  0.560484  0.455740  0.751604 

JK  0.309168  0.560484  1.000000  0.472284  0.562423 

JPM  0.525409  0.455740  0.472284  1.000000  0.854015 

BP  0.599641  0.751604  0.562423  0.854015  1.000000 

 

 

C. UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

 
Dependent Variable: RESABS   
Method: Panel Least Squares  
Date: 05/06/21   Time: 01:28  

Sample: 2015 2019   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 15  
Total panel (balanced) observations: 75  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.261770 1.421437 0.184158 0.8546 

PDRB -2.69E-05 3.94E-05 -0.681936 0.4981 
JTK 0.000114 6.74E-05 1.688768 0.0969 
JK 0.002261 0.003008 0.751552 0.4555 

JPM 0.003525 0.013811 0.255230 0.7995 
BP -2.22E-05 0.000242 -0.091771 0.9272 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.495166     Mean dependent var 0.371725 

Adjusted R-squared 0.320769     S.D. dependent var 0.296396 
S.E. of regression 0.244276     Akaike info criterion 0.242146 
Sum squared resid 3.281905     Schwarz criterion 0.860143 
Log likelihood 10.91952     Hannan-Quinn criter. 0.488906 
F-statistic 2.839306     Durbin-Watson stat 2.163001 
Prob(F-statistic) 0.001332    
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DATA DIRI 

 
 

Nama : Oryza Kusumo 

Tempat Tanggal Lahir : Sumberrejo, 8 Juli 1999 

Agama : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat : Sumberrejo, Kotagajah, Lampung Tengah 

No Telepon : 082374890544 

 
Email : oryzakusumo2@gmail.com 

 
Motto : “Innamal A’malu Binniyat” 

 

 

 
PENDIDIKAN FORMAL 

 

 

1. 2005-2011 SD Negeri 1 Sumberrejo 

2. 2011-2014 SMP Negeri 2 Kotagajah 

3. 2014-2017 SMA Negeri 1 Kotagajah 

4. 2017-2021 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 
 

ORGANISASI 

 

 
2011 – 2014 Olimpiade Matematika SMP Negeri 2 Kotagajah 

Ekstrakurikuler Speech 

Ekstrakurikuler Story Telling 

 

 
2013  Bendahara Osis SMP Negeri 2 Kotagajah 

 
 

2014 – 2017 Koordinator Scrabble English Club SMA Negeri 1 Kotagajah 

Tim Olimpiade Geografi SMA Negeri 1 Kotagajah 

Tim Olimpiade Sosiologi SMA Negeri 1 Kotagajah 

mailto:oryzakusumo2@gmail.com
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2019 Sekretaris Jenderal SEMA FEBI UIN SUKA 

Divisi Media Language Community FEBI UIN SUKA 

Bendahara BSOR Malahayati PMII Ekuilibrium 

Almaer FEBI UIN SUKA 

 

2020 Divisi PSDM GenBI Komisariat UIN Sunan Kalijaga 

 

 

 
PRESTASI 

 

 

2020 Juara III National Business Plan Expo Febipreneur. 
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